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Abstrak. Penelitian menguji variabel kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun Sumatera Utara yang berjumlah 32 pegawai. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa item instrumen data angket dinyatakan valid dan reliabel. 

Persamaan regresi menghasilkan korelasi positif antara variabel kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan variabel lingkungan kerja yang memiliki hubungan paling besar terhadap kinerja karyawan. 

Secara parsial (uji t) menunjukkan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kemampuan intelektual 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara 

simultan variabel kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja apabila berjalan dengan baik 

dalam suatu organisasi dan mampu menjadi daya dukung bagi karyawan akan berdampak positif pada kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Kepemimpinan; Kemampuan Intelektual; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai 

 

Abstract. The study tested the leadership variable, intellectual ability and work environment on employee performance at the 

Tanah Jawa District Office, Simalungun Regency, North Sumatra, which amounted to 32 employee. The study used quantitative 

and qualitative methods . The results showed that the questionnaire data instrument items were declared valid and reliable. The 

regression equation produces a positive correlation between the variables of leadership, intellectual ability and work environment 

on employee performance with the work environment variable having the greatest relationship to employee performance. 

Partially (t test) shows leadership has a significant influence on employee performance, intellectual ability has a significant 

influence on employee performance, work environment has a significant influence on employee performance. Simultaneously the 

variables of leadership, intellectual ability and work environment have a positive and significant influence on performance This 

shows that leadership, intellectual ability and work environment when running well in an organization and being able to become 

a carrying capacity for employees will have a positive impact on employee performance. 

 

Keywords : Leadership; Intellectual Ability; Work environment; Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan suatu organisasi tidak bisa dipisahkan oleh kemampuan sumberdaya manusia yang merupakan aset 

penting bagi organisasi, sebab untuk semua tujuan yang dicapai harus dengan manusia (Bahagia & Astuti, 2021). 

Kemampuan sumberdaya manusia itu dapat diperoleh melalui kinerja yang baik dari pegawai, karena kemajuan 

organisasi bergantung kepada kinerja anggotanya (Marwansyah, 2019), hal itu dilakukan melalui tatanan pengelolaan 

sumber daya manusia (Simatupang & Efendi, 2020). Kinerja adalah hasil yang dilakukan dan mampu memberikan 

kontribusi bagi organisasi baik secara positif maupun negatif (Arifin, 2020), supaya aktivitas organisasi berjalan 

lancar maka diperlukan kinerja yang baik (Butarbutar et al., 2021), kinerja kunci pokok dari sebuah organisasi 

(Hasanah et al., 2018). selain itu kemampuan intelektual dari pegawai dan kondisi lingkungan kerja merupakan 

parameter kemajuan dari sebuah organisasi. 

Kinerja menjadi aspek yang sangat penting bagi organisasi sebab memiliki pengaruh yang penting dalam 

pencapaian tujuan (Ekhsan & Aziz, 2021), keefektifan dan keefesienan dari kinerja mencerminkan organisasi yang 

produktif (Diab & Ajlouni, 2015), kemudian mampu mengatasi permasalahan yang terjadi agar tujuan dapat tercapai 

(Grace et al., 2021), Kinerja sering dikatakan sebagai usaha atau hasil yang dimiliki oleh anggota organisasi, kinerja 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan (Simatupang et al., 2020), kinerja sering juga dihubungkan dengan pencapaian 

tugas yang memerlukan pertimbangan yang sangat penting (Simatupang et al., 2021), kinerja tidak bisa tergantung 

dari kinerja masa lalu (Zameer et al., 2014), keberhasilan dari perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

karyawannya (Eka et al., 2017). Kinerja melibatkan kualitas input dan output, kehadiran di tempat kerja, sikap 

akomodatif, membantu untuk ketepatan waktu (Shahzadi et al., 2014). Organisasi dapat menggunakan bonus dan 

penghargaan secara langsung jika terlihat kinerja dari individu karyawan tersebut (Yang, 2008), kinerja dapat menjadi 

hasil kerja yang dicapai seseorang sesuai tugas dan wewenang masing-masing (Situmeang et al., 2018). 

Kinerja pegawai Kantor Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun diatur sesuai dengan (Peraturan 

Pemerintah Nomor 30 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, 2019) yang di dalamnya terdapat dua 
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kompenen penilaian kinerja pegawai yaitu tentang Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dimana elemen ukurnya terdiri 

kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, kemudian untuk Perilaku Kerja (PK) alat ukurnya dari orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, inisiatif kerja, kerja sama dan kepemimpinan. Namun kenyataannya kinerja pegawai masih 

belum sesuai dengan harapan hal ini terlihat masih ada ditemukan pegawai yang sering melakukan penundaan 

pekerjaan dan kurang serius dalam bekerja, , selain itumasih ditemukan pegawai yang tidak menyelesaikan tugas dan 

kurang bertanggungjawab pada pekerjaan yang diberikan. Fenomena kinerja yang belum optimal tersebut dampaknya 

tersebut pada tujuan organsiasi yang belum maksimal sesuai harapan. 

Kinerja pegawai baik dapat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan yang ada dalam organisasi tersebut 

(Ritonga & Tarigan, 2015), Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai salah satu ujung tombak dari kehidupan 

organisasi, dan menjadi dinamika dalam mendukung karyawan ataupun team kerja untuk mencapai tujuan bersama 

(Susanto et al., 2019), dengan proses dalam mengendalikan bawahan dan untuk mengetahui serta mematuhi 

bagaimana tugas dijalankan secara selektif (Lussier & Achua, 2015), kepemimpinan sebagai agen pembangungan 

yang ikut melibatkan kelompok dalam pengambilan keputusan (Văcar & Miricescu, 2013), kemudian pemimpin dapat 

menilai karyawan dengan berbicara atau tetap diam (Zehir & Erdogan, 2011). Kepemimpinan dapat dilihat dari 

berbagai kondisi baik itu kecerdasan sosial, kognitifnya dan emosionalnya (Almatrooshi et al., 2016), kepemimpinan 

menjadi salah satu hal yang utama dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi (Al Khajeh, 2018), serta 

sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi, proses dalam menetapkan tujuan, merancang suatu strategi, 

kebijakan, merancang serta metode untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Xu & Wang, 2008), 

dan juga menjalankan peranan yang sangat vital dalam organisasi (Sarwar et al., 2021), pemimpin harus berani dalam 

mengambil resiko (Aalateeg, 2017), memiliki keterampilan kepemimpinan serta kharisma yang kuat (Hao & 

Yazdanifard, 2015).  

Abdulrachman dalam (Farisa, 2021), berpendapat bahwa pemimpin harus berani dan tegas dalam 

pengambilan keputusan, selanjutnya Jusuf Kala dalam (Triyoga, 2021), mengatakan bahwa pemimpin juga sebaiknya 

juga memiliki gaya komunikasi yang berbeda. Permasalahan yang ditemukan bahwa pemimpin tidak mengelola secara 

langsung informasi yang masuk sehingga informasi yang disampaikan ke anggotanya kurang jelas terkait peran dan 

tanggungjawab, , hal tersebut akan menggangu jalannya proses kerja organisasi karena perilaku dari kepemimpinan 

yang tepat akan mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam melakukan pekerjaannya (Chaniago, 2020). Kinerja 

dapat juga dipengaruhi oleh kemampuan intelektual (Samosir et al., 2018), kemampuan intelektual dapat dilihat 

sebagai salah satu atribut yang paling berharga bagi karyawan (Lombardo, 2021), kemampuan akan menentukan 

tingkat prestasi dari seseorang dan menjadi dasar kemampuan yang berkaitan dengan puas atau tidaknya seseorang 

terhadap pekerjaannya (Richardoselang et al., 2020), karena kinerja dapat menjadi fungsi dari kemampuan (Jariah, 

2011). Kemampuan intelektual dapat menjadi kapasitas umum dari kesadaran untuk berpikir(Jariah, 2011), 

kemampuan akan mendukung kapabilitas atau kecakapan dan menjadi hal penting untuk prestasi kerja 

(Richardoselang et al., 2020), karena pada saat seseorang mampu melakukan sesuatu pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya, maka orang tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik, sebab pengetahuannya sesuai dengan beban 

kerja yang diberikan kepadanya (Humaeriah & Anggitasari, 2015). 

Dalam pengembangan kemampuan dari karyawan tidak dapat dipisahkan dari sejumlah potensi pribadi dari 

seseorang karyawan (Efawati, 2020). Fenomena yang terjadi bahwa kemampuan intelektual pegawai belum sesuai 

dengan harapan, karena pegawai belum mampu menguasai penggunaan teknologi s, dan terlihat komunikasi yang 

masih baku antar pegawai. . Hal ini berartikemampuan intelektual dari pegawai masih belum bisa menunjang proses 

kerja yang diharapkan oleh organisasi. Selain kepemimpinan dan kemampuan intelektual maka lingkungan kerja dapat 

juga mempengaruhi kinerja pegawai (Widhiastana et al., 2017), karena kinerja yang optimal sangat dibutuhkan dengan 

lingkungan yang baik (Zainuri, 2021), lingkungan kerja yang kondusif akan membantu karyawan secara otomotis 

dalam peningkatan produktivitas (Ajala, 2012), Lingkungan kerja berbentuk fisik maupun non fisik (Rumengan & 

Mekel, 2015), sebab lingkungan kerja yang baik secara fisik dan non fisik menandakan telah terciptanya lingkungan 

kerja yang kondusif dan melahirkan perasaan senang serta puas (Asnawi, 2020), jika kondisi lingkungan baik maka 

pegawai merasa puas dan kinerja mudah dicapai. Menurut (Hughes, 2007), kualitas dari ruang kerja dapat 

mempengaruhi sikap karyawan dan meningkatkan produktivitas mereka. ketika komunikasi dapat berjalan dengan 

baik maka produktivitas akan meningkat dan keluhan akan sedikit di temukan (Quinlan et al., 2001), akan tetapi 

lingkungan kerja belum optimal terlihat kondisi ruang kerja yang dekat dengan jalan raya sehingga tidak nyaman dan 

bising , lalu fasilitas belum optimal sehingga proses kerja menjadi lambat, jika hal ini dibiarkan maka tujuan 

organisasi akan sulit tercapai. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022, di Kantor Kecamatan Tanah Jawa kabupaten Simalungun, 

Sumatera Utara. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai di Kantor Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun Sumatera Utara berjumlah 32 orang 

pegawai. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang pegawai. Teknik analisa data untuk uji 
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instrument validitas dengan ketentuan correlation ≥ 0,30 (Sugiono, 2019), dan untuk kehandalan data (reliabilitas) 

dengan batas nilai 0, 70 untuk cronbach's alpha (Eisingerich & Rubera, 2010), emudian melakukan uji untuk 

normalitas data, uji koefisien determinasi, persamaan dengan regresi sederhana dan berganda, serta uji t dan uji f yang 

digunakan dalam menemukan jawaban terhadap hipotesa. Sumber data yang digunakan berupa data primer dimana 

data yang diperoleh didapat langsung dari responden dengan menyebarkan kuesioner dan wawancara terhadap 

responden kemudian data sekunder yakni data yang didapat dari berbagai sumber baik sumber literatur, telaah 

pustakan dan jurnal yang relevan dalam penelitian ini.Tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik kusioner. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuisoner dimana bertujuan untuk mendapatkan data dari responden. 

 

HASIL  

 

Tabel 1 

Deskripsi Responden 

Data Responden Deskripsi dari Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Responden Laki-laki 19 59,4% 

Perempuan 13 40,6% 

Usia Responden 21-30 tahun 1 3,1% 

31-40 tahun 13 40,6% 

41-50 tahun 10 31,3% 

>50 tahun 8 25% 

Pendidikan Responden SMA 14 43,8% 

Diploma 2 6,2% 

Sarjana 16 50% 

Masa Kerja Responden ≤5 Tahun 1 3,1% 

6-10 Tahun 8 25% 

11-15 Tahun 13 40,6% 

≥16 Tahun 10 31,3% 

 Sumber: data olahan 

 

Tabel 1 berdasarkan table diatas menunjukkan data responden untuk jenis kelamin pegawai yang paling 

dominan terdapat pada jenis kelamin laki-laki berjumlah 19 orang (59,4%), kemudian data responden berdasarkan usia 

didominasi oleh usia 31-40 sebanyak 13 orang (40,6%), jika dilihat dari data responden berdasarkan pendidikan yang 

paling banyak berada pada tingkatan sarjana sebanyak 16 orang (50%), kemudian pada responden untuk masa kerja 

didominasi pada masa kerja 11-15 tahun (40,6%). 

 

Tabel 2 

Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .665a ,443 ,383 5,393 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai 0,443 atau 44% yang artinya kemampuan variabel kepemimpinan, kemampuan 

intelektual dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variabel kinerja pegawai nilainya 44%, sedangkan sisanya 56% 

lagi tidak menjadi pembahasan dalam penelitian ini seperti motivasi, budaya organisasi, kompetensi, kompensasi dan 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini, dan untuk hasil nilai R (korelasi) nilainya 0,66 atau 66% yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja memiliki hubungan kuat dengan 

kinerja pegawai 

 

Tabel 3 

Persamaan Regresi Berganda 

 
Sumber: data olahan 
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Tabel 3 memperlihatkan hasil dari persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y = 

1.697 + 0,372 X1 + 0,393 X2 + 0,395 X3, ketika nilai konstanta dari kepemimpinan, kemampuan intelektual dan 

lingkungan kerja dianggap nol maka nilai kinerja pegawai 1,697. Ketika nilai koefosien arah kepemimpinan dengan 

nilai 0,372, kemampuan intelektual 0,383 dan lingkungan kerja 0,395, artinya kerika ketika nilai kepemimpinan, 

kemampuan intelektual dan lingkungan kerja ketika menjadi mengalami kenaikan satu satuan maka kinerja pegawai 

akan berubah dengan nilai 0,372 untuk kepemimpinan, kemampuan intelektual 0,383 dan 0,395 untuk lingkungan 

kerja dengan asumsi yang lain bersifat tetap. Hasil persamaan menunjukkan persamaan yang positif dengan nilai yang 

paling dominan berada pada variabel lingkungan kerja yang pertama, nilai kemampuan intelektual yang kedua dan 

terakhir adalah kepemimpinan.  

Tabel 3 juga memperlihatkan hasil untuk uji parsial nilai t-hitung variabel kepemimpinan 2,181 dan 

signifikasi hitung 0,03, sedangkan untuk memperoleh jawaban dari perkiraan yang dilakukan dengan membandingkan 

thitung > ttabel serta nilai signifikasi hitungnya < signifikasi α 0.05. Menentukan ttabel dilakukan dengan cara df (n-k) 

= (32-2) = 2.042. Hasilnya ditemukan bahwa nilai thitung 2.181 > ttabel 2,042 dan nilai signifikasi hitung 0,037 < 

signifikasi 0,05, artinya bahwa menerima H1 sebagai hipotesa dari penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 

kepemimpinan kepada kinerja pegawai. Nilai t-hitung variabel kemampuan intelektual adalah 2,794 dengan signifikasi 

hitung 0,009, sedangkan ttabel ditentukan dengan nilai df (n-k) = (32-2) = 2.042. Maka kesimpulannya bahwa nilai 

thitung 2,794 > ttabel 2,042 serta nilai signifikasi hitung 0,009 < signifikasi 0,05, yang artinya bahwa hipotesa H2 

diterima bahwa terhadap pengaruh kemampuan intelektual terhadap kinerja pegawai.Nilai t-hitung 2,914 variabel 

lingkungan kerja signifikasi hitungnya 0,007, sedangkan nilai ttabel diperoleh melalui hasil df (n-k) = (32-2) = 2.042 

dan batas signifikasi yang digunakan 0,05, maka hasil yang diperoleh nilai thitung 2,914 > ttabel 2,042 dan nilai 

signifikasi hitung 0,007 < signifikasi 0,05 artinya bahwa menerima hipotesa H3 bahwa terdapat pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai, hal tersebut sejalan dengan penelitian (Liah, 2016) 

 

Tabel 4 

Uji Simultan 

Model F Sig. 

1 Regression 7,419 .001b 

Residual     

Sumber: data olahan 

 

Tabel 4 memperlihatkan hasil nilai dari F-hitung 7,419 serta nilai probabilitas signifikasi 0,01, dan nilai dari 

Ftabel diperoleh denga cara perhitungan df = n-k-1 (32 - 3 -1) = 28 dengan probabilitas sig 0,05 = 2.95, maka hasilnya 

nilai Fhitung 7,419 > Ftabel 2,95 serta nilai signifikast hitung Ftabel 0.01 < probabilitas signifikasi 0,05, yang artinya 

menerima H4 bahwa terdapat pengaruh secara simultan variabel kepemimpinan, kemampuan intelektual dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.hal tersebut sejalan dengan penelitian (Madjir, 2016) untuk kepemimpinan 

dan kemampuan intelektual terhadap kinerja dan penelitian (Impiansi & Endratno, 2014) untuk lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai 

 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, 

kepemimpinan dapat dikatakan sebagai karkateristik dari perusahaan (Punnett, 2013), dan dikatakan sebagai suatu 

proses mempengaruhi orang dalam mencapai hasil yang diinginkan (De Jong & Den Hartog, 2007) hasil yang 

diharapkan tersebut merupakan bentuk kinerja, pemimpin adalah orang yang mampu merangsang dan memotivasi 

serta mengenali karyawannya dalam penyelesaian pekerjaan dan mencapai hasil yang diinginkan (Andersen, 2016), 

pemimpin harus memiliki motivasi karyawannya dalam upaya mengerahkan upaya ekstra dalam mencapai tujuan yang 

lebih tinggi (Asrar-ul-Haq & Kuchinke, 2016) dan kepemimpinan dapat memprediksi dengan lebih baik keberhasilan 

atau kegagalan organisasi (Lok & Crawford, 2004). Jika kepemimpinan yang digunakan oleh sebuah organisasi sesuai 

sesuai maka para pegawai akan semangat berkerja, jika tidak sesuai maka gairah kerja menurun (Surianti et al., 2020). 

 

Kemampuan intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Kemampuan intelektual dari seseorang dapat menunjukkan tingkat kecerdasannya (Damanik, 2018), pegawai 

yang memiliki kemampuan intelektual yang baik diharapkan mampu menghasilkan kinerja yang baik, sejalan dengan 

penelitian (Wijaya & Suhaji, 2015) bahwa kemampuan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja. Kemampuan 

intelektual akan menjadikan individu untuk memiliki kompetensi agar dapat melaksanakan tugasnya tanpa keraguan 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik (Samosir et al., 2018), dengan kemampuan intelektual yang baik maka 

pegawai akan mampu menunjukkan segala potensi yang ada di dalam dirinya untuk menghasilkan kinerja yang bagi 
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organisasi akan membantu tercapainya tujuan dan tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dilihat dari kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya (Saragih et al., 2018). 

 

Lingkungan kerja memiliki penagruh terhadap kinerja pegawai 

Lingkungan kerja di dalam suatu organisasi biasanya terdiri dari adalah lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik, dengan aspek lingkungan kerja yang seimbang maka proses perkerjaan akan semakin tertunjang 

dengan suasana kondusifnya lingkungan kerja hingga capian kerja menjadi optimal (Sodexo, 2020), lingkungan kerja 

yang menyenangkan sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan (Sihaloho & Siregar, 2019) dan sangat 

memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja dari pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya (Siagian, 2020) 

 

Kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja memiliki penagruh terhadap kinerja pegawai 

Kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, sifat 

kepemimpinan muncul dari dalam seorang pemimpin dalam upaya mempengaruhi bawahannya dalam mencapai 

proses kerja yang optimal yang sesuai dengan tujuan organisasi, kemudian, karena pemimpin dapat menjadi point 

yang sangat penting dalam mengarahkan kinerja yang baik (Pakpahan et al., 2021), seorang pemimpin akan memiliki 

kebanggaan jika anggotanya mampu menghasilkan ide yang baik bagi pertumbuhan organisasi (Cass, 2019), karena 

akibat pemimpin tidak mampu memimpin organisasi hampir 40% para pekerja profesioanal keluar dari tempatnya 

bekerja (Half, 2019), maka dari itu maka dibutuhkan sosok pemimpin yang tepat pada tempat pekerjaan tersebut 

(Schooley, 2019) agar para anggotanya merasa betah dan termotivasi dalam melakukan pekerjaannya., karena pada 

hakekatnya kepemimpinan dalam suatu organisasi adalah bagaimana pemimpim melakukan kegiatannya dengan 

pemberdayaan anggotanya (Aristarini et al., 2014)(Aristarini et al., 2014). Kemudian kemampuan intelektual dapat 

berupa cara berpikir yang cerdas dan kecermelangan serta kemampuan dalam mengontrol otak kiri dan kanan dan 

menjadi potensi terbesar karyawan dalam bekerja (Sinabariba et al., 2018), dan kemampuan ini berkaitan kepada 

kemampuan mental seperti ingatan yang baik, pemahaman verbal, penalaran, analisis serta pemecahan masalah yang 

semuanya elemen penting dari keterampilan para pekera (Lombardo, 2022); dengan kemampuan intelektual yang baik 

dari anggota organisasi maka kinerja dapat diperoleh dengan baik, bahwa kinerja dapat terjadi dari kombinasi tiga 

faktor penting dimana salah satunya adalah kemampuan (Hasibuan, 2021), yang dalam hal ini kemampuan intelektual 

dari anggota organisasi tersebut, ini berarti bahwa kemampuan secara intelektual dari pegawai memiliki dampak yang 

positif bagi kinerja pegawai (Fajriah et al., 2021). 

Selanjutnya lingkungan kerja merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan dan menjadi menjadi 

salah satu penentu kinerja karyawan (Lestary & Harmon, 2017); lingkungan kerja yang baik salah satunya 

meningkatkan produksi dan kinerja karyawan dimana pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas organisasi (Raziq 

& Maulabakhsh, 2015); lingkungan kerja sebagai lingkungan fisik dimana karyawan bekerja dan mempengaruhi 

kinerja, keselamatan serta kualitas kehidupan pekerjaan mereka (Heizer & Render, 2014), walaupun ada pendapat 

menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja (Suparman, 2020) ini akibat dari lingkungan kerja 

yang kurang menyenangkan dan dapat membuat performa menjadi menurun (Sihaloho & Siregar, 2019), hasil 

penelitian Bruce (Ajala, 2012) ganguan tempat kerja dapat menurunkan produktivitas karyawan 40% dan menjadikan 

peningkatan kesalahan sebesar 27%. Menghindari hal tersebut maka organisasi agar memperhatikan lingkungan kerja 

dari para pegawainya karena karyawan percaya bahwa lingkungan adalah tempat kerja yang baik (Abeid, 2015) dan 

90% dari karyawan memiliki kepercayaan kualitas tempat kerja dapat mendukung produktivitas mereka (Hughes, 

2007).  

 

SIMPULAN 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, kemampuan intelektual dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun, 

dan hasil yang ditemukan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh yang paling besar terhadap pegawai hal 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik sangat dibutuhkan oleh para pegawai dalam meningkatkan 

kinerjanya, kemudian kemampuan intelektual juga memberikan pengaruh pada posisi ke dua, ini berarti kemampuan 

untelektual dari seorang pegawai ketika lingkungan kerjanya baik, maka pegawai akan mampu menunjukkan segala 

kemampuannnya dalam proses tercapainya kinerja yang baik dan hal ini juga di dukung oleh bentuk kepemimpinan 

yang menjadi teladan bagi pegawai tersebut. 
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